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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian tentang Implementasi Tahfidzul Quran
1. Pengertian Implementasi
Implementasi merupakan proses pelaksanaan atau penerapan suatu
kebijakan, program, ataw kegiaan Vangiclah dirancang agar tujuan yang
telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efisin. Implementasi tidak
hanya dimaknai sehagmpe!akmcm,ktgm,mpl juga mencakup

o

naan, pengawasan, dan

proses  pefeneanaan,
evaluasi sehingga suatu program dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang
telah ditentukan.) Dalam bidang pendidikan, implementasi merupakan
penerapan seluruh konmiponen pembelajaran, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, evaiﬁusi;_lifnga tindak iuljur.mm sistematis agar tujuan
pendidikan dapat diwujudkan secara npi:imal, H

Menurut George C. Edward [Il, implementasi kebijakan
dipengaruhi oleh empat fakior utama, yaitu komunikasi (communication),
sumber daya (resources), disposisi atau sikap pelaksana (disposition), dan
struktur birokrasi (bureaucratic structure).

Keempat faktor tersebut saling berkaitan dan menjadi penentu
keberhasilan pelaksanaan suatu program. Apabila komunikasi berjalan

dengan baik, didukung sumber daya yang memadai, pelaksana memiliki

Y Bt Winarno, Kebijulan Publik: Teori, Proses, dan Stydi Kasus, ed. reeis (Yogyakarte: CAPS
(Center for Acadentic Publishing Service), 2016), 1482

E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satwin Pendidikan: Kemandirian Gury dan
Kepala Sekolah (Jakeerta: PT Bumi Aksara, 2017), 93
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komitmen yang tinggi, serta struktur organisasi berjalan secara efektif. maka

implementasi suatu program akan mencapai hasil vang optimal. "'

Dalam konteks penclitian ini, implementasi program Tahfidzul
Quran dimaknai sebagai proses pelaksanaan kegiatan menghafal Al Quran
vang dilakukan secara terencana, sistematis, berkelanjutan, dan terukur

melalui tahapan perefcanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pembinaan.

2, Pengertian Tabfidzul Quran
mana keduanya mempunyai aiti yang berbeda yuitu tahfidz berarti
menghafal. Menghafa) dari kata dasar hafal yang dari bahasa arab haafidza-
yvahfadzu-hifdzan yaitu lawan dari lupa. yaitu selaludingat dan sedikit lupa.™
Abdul Aziz Abdu,LRaﬂF mengatakan !.’-a.l;m menghafal adalah proses
mengulang sesuatu baik melalui bacaan ataupun pendengaran, kegiatan
apapun jika di ulang terus menerus menjadikannya hafal.” Sedangkan
AlQuran berasal dari kata qaraa vang berarti bacaan atau membaca, namun
para ulama” berbeda dalam pendefinisian jika ditinjau dari fungsi AlQuran
tersebut. AlQuran ialah firman Allah SWT (wahyu) yang disampaikan oleh
malaikat jibril kepada nabi Muhammad saw yang didalamnya terkandung

ajaran-ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk kepeluan aspek

Y George C Edward 111, Implementing Public Policy (Washmgton, D.C.: Congressional
Quarterly Press, 1980), 10-12

M Ao Yunus, Kamus Arab-Indonesie, (Jokarte Hidakarva Agung, 1990)Hlm 103

N Abdul Aziz Abdul Rauf Kigr Sukves Menjadi Hafiee Our'an Da twah (Yogwakarta.
Araska 2000, Him 49
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kehidupan melalui ijtihad.” Sedangkan AlQuran menurut istilah adalah
kitab suci yang diturunkan kepada Rasulullah SAW, vang ditulis dalam
mushaf, dan diriwayatkan secara mutawatir."”

Tahfidz AlQuran adalah program kegiatan untuk memelihara, dan
menjaga serta melestarikan keutuhan AlQuran agar tidak terjadi perubahan
baik sebagian atau keselurihan dan menjaga agar selalu ingat. Program
Tahfidz AlQuran adalah kegiatan mengha.ﬁl&ungan hafalan kuat terhadap
lafadz atau maknany s agar AlQuran hidup dalam .hétiaggtinp saal schingga
memudahkan vtk mengamalkannya.'™ *Sedangkhn prinsip-prinsip
menghafal menurut Zakiyah Drajat adalahmk harus memahami bahan
yang hendak dihafal, bahan yang telah dihafal digunakan hendaknya
digunakan seeara fungsional dalam keadaan ferfentu, hendaknya rutin
melakukan actif recall,™

Penghafal adalah orang-orang yang menghafal dengan cermat
dan termasuk kaum vang menghafal *” Menurut Kunandar indikator dalam
menghafal vaitu menyampaikan arti, memberi nama, membuat dafiar,
menentukan lokasi tempat, mendeskripsikan sesuatu, menceritakan sesuatu
yang terjadi, menguraikan sesuatu yang terjadi. Siswa dikatakan mampu

menghafal AlQuran apabila menujukkan indikator sebagai berikut:

" Rosihan Anwar, Ulumul Cur an (Bandung: Pustaka Setia, 2004), Him 31

¥ Khalid Bin Abdul Karim Al Lahim, Mengapa Seva Menghafal Al (hur'an ( Jakarta: Bumi
Aksara, 20098, Him, 19

1 pakivah Draja, Metodologl Pengajaran Agama Islam (Jakarte  Bumi Aksava,
2040, Cer 1f, Him 264

M thiet
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)  Siswadapat mengingat kembali apa yang dihafalkannya

2)  Siswa dapat menyebutkan kembali poin-poin yang
telah dihafalkannya

3)  Siswa dapat memberi definisi materi vang dihafalkannya.

Ada sebagian pendidikan Kontemporer vang mengkritik kegiatan
menghafal AlQuran }mgﬁmﬂmnpﬂﬂlsam anak- anak karena menurut
mereka anak-anak  menghaial AlQuran tanpd. pemahaman, Manusia
seharusnya menghafal apa yang ia pahami. Namun kaidah itu tidak boleh
diaplikasikan bagi AlQuran karena tidak masalah seorang anak menghafal
AlQuran pada masa Kanak- kanak untuk Kemudian memahaminya pada saat
dewasa. Sebah menghafal pada masa kanak-kanak seperti memahat di atas
batu, seperti dikatakan orang bijak pada masa lalu. Walaupun orang dewasa
lebih matang akalnya, namun kesibukannyajaub lebih banyak *

Sedangkan program pendidikan menghafal AlQuran adalah
program menghafal AlQuran dengan mutgin (hafalan yang kuat) terhadap
lafazh-lafazh AlQuran dan menghafal makna-maknanya dengan kuat yang
memudahkan untuk menghindarkannya setiap menghadapi  berbagai
masalah kehidupan, vang mana AlQuran senantiasa ada dan hidup di dalam
hati sepanjang wakiu schingga memudahkan untuk menerapkan dan
mengamalkannya.

Materi pembelajaran Tahfidzul Quran bagi usia siswa Sekolah

" Yusuf Qardhui, Berinteraksi demgan AL-Qur'an, pent: Abdul Hayyie Al Kattami,
{ Jabarta: Gena Insani Press | 1999), Him 188
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Dasar dimulai menghafal Juz Amma, tepatnya dari An- Naas mundur ke
belakang samapai surat An-Naba.” Setelah itu dilanjutkan dengan surat
pilihan scperti Al-Mulk, Al-Wagiah, Ar- Rahman dan sebagainya. atau bisa
mulai menghafal juz | atau juz 29 dan seterusnya.

Untuk dapat menghafal AlQuran dengan baik sescorang harus

menjadi seorang
memantapkan nial nya

0 pujian dari orang lain

jarang menggunakan bahasa arab dalam  kehidupan  sehari-hari,
schingga sebelum menghafial ayat AlQuran akan dirasa sedikit sulit
oleh karena itu, diperlukan kemauan yang tinggi agar cita-cita menjadi
seorang hafidz/hafidzhoh terwujud

3. Disiplin dan istigamah menambah hafalan

Seorang calon hafidz/hafidzoh harus disiplin dan istigomah dalam

menambah hafalan

2 Ahmad Lutfi, Pembelajaran Al-Qur'an dun Hiits (Jakarta: Dircktiral Jendral Pendidikan
Islarn, 2009), Him. 165
A Devix Safirt, Skripsi Pembentukan Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Melalui Program

Tahfids AlQhuran Juz 30 di Kelax 1V MI Mifiakul Akhlagivah Tambikafi Ngalivan Semanrang
20182019, Him 52-53
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4. Talaqqi kepada seorang guru
Seorang calon hafidz/hafidhoh hendaknya berguru (talagqi) kepada
seorang guru tahfidz vang telah hafid (hafal Al- Qu'an) dan kuat

ingatannya.

5. Berakhlak terpuji

Orang yang hafal AlQuran hendaknya selalu berakhlak terpuji. Akhlah
terpuji hrus sesuai dengan ajaran syari'! vang elah disjarkan oleh
Allah Swit

QJM isiam pada dasarnya tetap berkewajiban untuk secara nyata
dan konsckuen bmmmmhhmnya, Hmml ‘pemeliharaan terbatas
sesuai  dengan, sunnatullah yang telah - ditetapkannya tidak menutup
kemungkinan km@*@%ﬁiﬁ@umghafnl AlQuran adalah

smbol bagi umat islam dan duri bagiﬁﬁsukn}'a musuh-musuh Islam. James
Mansiz berkata “Boleh jadi AlQuran merupakan kitab yang paling banyak
dibaca di seluruh dunia. Dan tanpa dirugikan lagi, ia merupakan kitab yang
paling mudah dihafal® Schingga tahfidzul quran dapat diartikan sebagai
proses mempeljari AlQurandengan cara menghafalnya agar selalu ingat dan
dapat mengucapkannya di luar kepala tanpa melihat mushaf.
3. Metode Tahfidzul Quran
Terdapat beberapa metode yang mungkin dapat dikembangkan

dalam rangka mencari alternative terbaik dalam menghafal AlQurandan bisa

A thmod Salim Bodwilan, Panduan Cepat Menghafil  Al-Chiran. pemt: Rysii,
{ogjakarta: Diva Press.2012). Him 27
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membeikan bantuan kepada para penghafal dalam mengurangi kesulitan
dalam menghafal Al-Qur’an. Menurut Ahsin Al Hafidz metode tersebut
ialah:

1) Metode Wahdah

lalah menghafal satu persatu ayat-ayat yang hendak dihafalkannyva.

: penghafal telebih
Ikannya pada sebuah
kertas kemudian ayat tersebut dibaca hingga lancar dan benar
bacaannya, lalu dihafalkan.*
3) Metode Sima'i
Sim'i yaitu mendengarkan suatu bacaan yang hendak dihafalnya.
Metode ini sangat cocok bagi penghafal vang memiliki daya ingat kuat
bhiasanya bagi penghafal tunanetra ataupun anak-ana dibawah umur.”
4) Metode Gabungan

Merupakan gabungan antara medote wahdah dengan metode Kitabah.

2 Ahsin W Al Hafids, Bimbingan Praktis Menghafal Alqur an (Jokata Bumi Aksara, 2005),
Him 63
* fhict
2F Thid
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Namun kitabah difungsikan scbagai uji coba tehadap avat-ayat vang
dihafalnya.”™ Apabila penghafal sudah mampu menulis ayat-ayat yang
dihafalnya dengan baik dan sempumna maka ia bisa melanjutkan hafalan
pada avat-ayat beikutnya, begitu juga sebaliknya, jika ia belum mampu
menulis ayat-ayat vang dihafalnya dengan baik dan sempuna maka ia
haus mengulangi hafalantiya kembali

Metode Jama

lalah metode mmgﬁafﬁl yang dilakukan  secara bersama-sama
(kolektif) dan dipimpin seoang instruktur
ayat atau beberapa avat dan peserta didik menimukan secara besama-

- Instruktur membacakan satu

sama.” Apabila peserta didik sudah mampu memhaca ayat-ayat dengan
baik dan benar sudah hatial maka intstruktur melanjutkan pada ayat-ayat
selanjutnya didikuti peserta didik df.'nﬁm cara vang sama begitu

seterusnya.

4. Keutamaan Menghafal Al Quran

Menghafal AlQuran adalah perbuatan yang baik dan mulia. orang-

orang vang mempelajari, membaca dan menghafalkan AlQuran adalah orang-

orang pilihan yang mendapatkan amanah menjaga kalam-kalam ilahi. Allah

SWT menjanjikan kebaikan bagi para pengahafal AlQurandengan memberi

keistimewaan tersendiri, diantaranya :

1)  Allah SWT memberi kedudukan yang tinggi dan penghormatan diantara

 Phid Hm, 65

* Ihid Him 66

M. Tagiyul Istam Qori. Cara: Mudah Menghafal Al-Quran (Jukarta: Gema Insani, 1998),
Him.33-46.
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3)

4)

5)

27

manusia lainnya. Namun, hal ini jangan dijadikan tujuan utama dalam
menghafal AlQuran, karena tujuan kita hanya mengharapkan ridha Allah
semata. Dari Umar bin Khattab r.a bahwa Nabi Mubammad Saw telah
bersabda:

G A 4 sy L il i Vg 0 )

“Sesungguhnya Al mengangkat derajatmu dengan Kitab ini dan

Hafalan AlQuran membuat orang dapat herbicars-dengan fasih dan
benar, dan dapat membantunya dalam mengeluarkan dalil-dalil dengan
avat-ayal AIQurian dengan cepat ketika menjelaskan atau membuktikan
suatu permasalahan.
Menguatkandaya nalar dan ingatan, schingga iamudah dalam menghafal
halhal yang laine
Dengan izin Allah semata, seorang peserta didik menjadi lebih unggul
dari teman-temannya yang lain dalam kelas, karena Allah memberikan
karunia-Nya sebab iz mau menjaga dan mencintai kalam
Bertambah imannva ketika membacanya (AlQuran).
Firman Allah SWT berikut:

A5 Al gale B 101y gl ey it S5 150 Gl (e L

T O3 ) S5

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang apabila
disebut nama Allah gemetar hatinya, dan apabila dibacakan ayat-ayat-

Nva kepada mereka, bertambah (kuat) imannya dan hanya kepada Tuhan
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6}

7

8)

9)

5,

mercka bertawakal.” (QS. Al-Anfal: 2)

Termasuk dalam golongan sebaik-baik manusia

Tergolong manusia yang paling tinggi derajatnya di surga. Ketika itu

dipanggil orang-orang yang menghafal AlQuran

AlQuran dapat memberikan syvafaat kepada pemiliknva dan dapat

memasukkannya ke dalan surga

Ditemani para-mafaikat.
Faktor yang mem pengarubi menghafal Alquran

Kcsulitan menghafal 4/Quran bukan perkara gampang, apabila

tidak dw nﬁt karena .ﬁllah. ‘pkan sulit mencapai larget vang
diinginkan. Banyak metode menghafal A/Qurin yang cepat dan mudah
seperti, membzca sebanynk 20 kali. mushafnya jangan ganti-ganti, jika
avatnya pamang“pm,ggﬂ_m@jﬁﬁ hubcn}w#agmn Untuk mengurangi
kesulitan dalam menghafalkan 4/Quran maka pada lembaga pendidikan

tingkat dasar mengkhususkan hafalan A/Quranpada hafalan Juz *Amma.
Hal ini akan mengurangi banyak masalah dalam hafalah karena Juz
‘Amma lebih mudah dihafalkan dibanding juz lain dalam A/-Quran. Juz
*Amma merupakan Juz terakhir dalam A/Quran yang surat-surainya
pendek dan meggunakan bahasa yang indah sehingga mudah diingat

Kandungan dalam Juz ‘Amma juga merupakan materi pokok
ajaran Islam yang harus dikuasai oleh anak sekolah tingkat dasar. Seorang
anak sebelum melakukan hafalan A/Qwran juga harus memenuhi beberapa

syarat agar hafalannya berjalan dengan lancar. adapun beberapa syarat
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vang harus dipenuhi terebut adalah sebagai berikut:"

1) Mampu berkonsentrasi dan tidak memikirkan masalah-masalah vang
bisa mengganggu hafalan

2) Niat yvang ikhlas, niat adalah syarat yang paling penting dan paling
utama dalam hafalan A/Quran karena apabila seseorang melakukan
pekerjaan tanpa ada-nial sung jelas maka pekarjaan it tidak akan
bisa tercapai-dengan maksimal

3) lzin dari orang ma,rmmnkaﬁ&h}i tanggungjawab orang  tug,
sehingga apabila ia hendak melakukan suatau kegiatan apapun it
mnh%m-m:nﬂ@ﬂm iﬁndanmng!m

4) Tekat }aﬁgkuﬁtﬁﬂﬂbulﬂ, tekat ]l_ang‘lnm dan "I}emmgguh sungguh
dalam hafalan akan menjadikan hafalan menjadi mudah.

5) Sabar, hafalan A/Quran adaleh hal yang memerlukan kesabaran karena
membutuhkan waktu yang lama dan akan menemui banvak kendala

6) Istigomah, yang dimaksud dengan istigomah adalah konsisten, yaitu
tetap menjaga keajekan hafalan samapai hafalan selesai.

7) Menjauhkan diri dari perbuatan tercela, perbuatan tercela hisa membuat
hati merasa khawatir karna pada dasarnya manusia berhati baik dan
mengerti mana yang baik dan mana yang buruk. Perbuatan tercela bisa
mengganggu ketenangan pikiran,

8) Mampu membaca 4/Quran dengan baik, baik dalam Tajwid, maupun

makharij al- hurufoya

I Wiwl Alawivah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Our'un. (Jogiakarta: Diva Press,
20020, Him.41
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9) Berdo'a kepada Allah agar selalu  diberi  kemudahan dalam
hafalan
Dalam mewujudkan cita-cita dan harapan sebagai seorang

penghafal Al-Quran, baik kiranya memperhatikan faktor pendukung dan

faktor penghambat dalam menghafal Al-Quran. Adapun faktor pendukung

konsentrasi dan nuan tanpa mengenal lelah dan putus asa.
¢.  Faktor usia. dalam menghafal AlQuran sebenarnya tidak ada batasan
usia, siapapun memiliki kesempatan yang sama, akan tetapi usia
ideal untuk menghafal AlQuran patut menjadi petimbangan.
Menghafal AlQuran dalam usia produktif lebih haik dibandingkan
dengan usia non produktif. Hal ini didasarkan pada daya ingat
seseorang. Jadi, menghafal AlQuran lebih baik sejak usia dini karena

masih memiliki daya ingat kuat.™

12 thyin W Al Hafids. Rimbingan Prakiis Menghafal Al Qur an {Jakata: Humi Aksara, 2005),
Him. 46
% Ahwin W Al Hafids, Bimbingan Praksis. Hilm. 56
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Manajemen waktu. Scorang penghafal AlQuran vang baik harus
mampu mengatur dan memanfaatkan waktu yang ada dengan
sebaik mungkin. Ahsin W Al Hafidz telah membagi waktu-waktu
vang baik untuk menghafal AlQuran yaitu:**

1). Waktu sebelum fujar

2). Setelah fai

ingat
Tempat Menghafal. Seoang penghafal AlQuran memiliki kebebasan

untuk melakukan hafalannya dimana saja yang ia sukai, akan tetapi
perlu juga memilih tempat-tempat yang baik agar hafalannya lebih
cepat mencapai  yang di targetkan  seperti  menghafal
AlQuranditempat yang ramai dan kumuh serta penerangan kurang
akan sulit dilakukan ketimbang memilih tempat yang nyaman,
tenang dan penerangan cukup. Karena menghafal AlQuran itu butuh
konsentasi vang ekstra agar cepat membekas dalam hati dan pikiran

Selain faktor pendukung diatas, perlu juga memperhatikan
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faktor lain yang menjadi penghambat dalam menghafal A/Quran, antar

lain : ™

Kurangnya Minat dan Bakat. Hal ini merupakan faktor penghambat
keberhasilan menghafal, karena ia akan malas menghafal maupun
membaca berulang-ulang

Kurangnya Minai.dan Bakal. Haligi merupakan faktor penghambat
keberhasilan menghafal, kaena ia akin malas menghafal maupun
memhtL&hmlmg-ﬁhng

Banyak dosa dan maksiat. Dosa dan maksial dapat menjauhkan
sescorang dart AlQuran seria menutup hati dan pikirannya dari Allah
SWT, dan lalai dari membaca dan nmxﬂsililjsl‘@umn dan keikhlasan
merupakan kunci vlama menghafal A/Quran,

Adanya gangguan kesehatan. Faktor yang tak kalah penting bagi

penghalal AlQuran adaluh kesehatan. Jika kessehatan terganggu akan

menghambat jalannya proses menghafal AlQuran. Maka scorang
penghafal AlQuran harus bisa menjaga waktu aktivitasnya dan juga
mengatur pola makan dan istirahat yang baik.

Intelegensi rendah. Kecedasan juga komponen yang penting bagi
penghafal AlQuran, Kecerdasan yang menurut dapat memperlemah
hafalan dan menghambat proses keberhasilannya menghafal materi
karena mudah lupa dan susah mengingat kembali. Akan tetapi,

rendahnya kecerdasan bukan menjadi penyebab ketidak semangatan

M thmad Salim Badwilgn, Pandugn Cepar Menghafad  Al-Cur ‘an. (Yogyakaria: DivaPress,

200, Him 50



https:.//digilib-pps.insuriponor ogo.ac.id
33

dalam menghafal AlQuran karena keberhasilan menghafal adalah dari
ketekunan dan rajin berusaha
6. Usia tua atau vsia lanjut. Seorang penghafal AlQuran vang sudah
lanjut usia akan kesulitan menghafal AlQuran karena daya ingatnya
rendah dan sulit untuk konsentrasi. Sehingga menyebabkan
terhambatnya proses hifalan
Dari-beberapa uraian yang telah dipaparkan dapat ditarik
kesimpulag bahwa rulinitas refigius tahfidul AlQuran adalah kegiatan
vang memiliki nilai-nilai agama yang Sering dilakukan dalam bentuk
menghafal dengan hafalan kuat terhadap lafadz atau maknanya agar
AlQuran hidup bersemayam dalan hati setiap saat sehingga mudah dalam
mengamalkannya  untuk  menjaga, memelihara dan  melestarikan
kemurnian Alﬁmﬂgar tidak  terjadi Wbahan dan kepalsuan seria
dapat menjaga diri dari kelupaan baik secars Keseluruhan maupun

sebagian

B. Kegiatan Keagamaan
1. Pengertian Kegiatan Keagamaan
Kegiatan dapat diartikan sebagai kesibukkan atau sebuah
aktivitas, Kegiatan juga dapat diartikan sebagai perbuatan atau kegiatan
yang dilakukan oleh seseorang dalam kehidupannya sehari-hari seperti
ucapan dan perbuatan. Sedangkan keagamaan merupakan segala sesuatu

yvang mempunyai sifat yang ada dalam agama dan segala sesuatu yang
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berkaitan dengan agama, Jadi kegiatan keagamaan merupakan aktivas atau
kegiatan manusia vang berkaitan dengan agama.

Sangal penting bagi manusia untuk terlibat dalam Kegiatan
keagamaan karena dengan melakukan itu  akan membantu  Kita
menumbuhkan keimanan dan ketokwaan kita serta membawa keridhaan
Allah swt, kita dapat mengiklti kegiman, keagamaan secara mandiri atau
berkelompok.

Menurut Ouraish Shitiab melalui OS Ar-Riim ayat 30, Allah swi
mengarahkan kalam-Nya kepada Nabi Muhammad saw dalam kedudukan
beliau schugai pemimpin umat sgar beliau bersama semua umat beliau
mencamkan ppnmah Allah swi berikut ini. Aj‘&i di atas bagaikan
menyatakan: setelah jelas bagimu-wahai Nabi-ddduk persoalan, maka
pertahankanlah apa yang selama ini telah engkau lakukan, hadapkanlah
wajshmu serta arshkan semua perhatianmu, kepada agama yang
disyariatkan Allah vaitu agama Islam dalam keadaan lurus. Tetaplah
mempertahankan fitrah Allah yang telah menciptakan manusia atasnya
yakni menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan yakni fitrah
Allsh itu, itulah agama vang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui vakni tidak memiliki pengetahuan yang benar™

Kegiatan keagamaan dimaksudkan sebagai suatu pola atau sikap

hidup vang pelaksansannya berkaitan dengan nilai baik dan buruk

3 Ouraish Shihab, Tafsir al Mishah, Pesan, Kesan dan Keseravian al-Qur'an (Jakarta:
Lentera Harl, 2005), k. 52
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berdasarkan agama. Dalam hal ini. gaya atau pola hidup seseorang
didasarkan segala sesuatunya menurut agama yang dipeganginya itu.™

[ari pengertian di atas bisa dipahami bahwa kegiatan keagamaan
mencakup segala sesuatu yang berhubungan dengan agama, baik berupa
keyakinan agama dengan Allah swi, pengajian, istighosah, dan kegiatan
keagamaan lainnya yangdipat membanty mendekatkan manusia kepada
Allah swi menjadi pokok pada pembahasan iai. Dengan kata lain, aktivitas
keagamaan mengacu pada aktivitas apapun yang mélibatkan iman kepada
Allah swt yang. ierjadi dalam lingkungan pendidikan, yakni ditingkat
pendidikan apapun. Dalam implementasi kegiatan keagamaan di lembaga
pendidikan, seorang pendidik tidak hanya fokus pada kegiatan proses
belajar mcngﬁ%ﬁ::ﬂi Kelas. akan tetapi juga haru$ mengarahkan peserta

didiknya dalam

n keagamaan; misalnya peserta didik diajak
untuk mau memperingati hari-hari besar keagamaan dan mengikuti
kegiatan-kegiatan keagamaan yang telah diselenggarakan oleh madrasah.

2. Bentuk - bentuk kegiatan keagamaan

Bentuk-bentuk kegiatan keagamaan memiliki banyak variasi dari
madrasah saty dengan madrasah yang lain. Bentuk-bentuk kegiatan
keagamaan harus dikembangkan dengan melihat tingkat pemahaman dan
kemampuan dari diri peserta didik. Sehingga melalui program kegiatan
keagamaan yang dilkutinya. peserta didik mampu belajar untuk

memecahkan masalah-masalah yang berkembang dilingkungannya.

% tonamy Fu'adi, Memufu Kehidupan Sufi (Jakarta: PT. Birna Hmu, 2004/, h. 73
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Kegiatan keagamaan pula dapal membantu peserta didik dalam

berkembang menjadi manusia yang beriman, berakhlak mulia, dan bertakwa

kepada Allah swi. Dengan membantu mereka memahami, menghayati, dan

menerapkan ajaran Islam. Adapun beberapa bentuk program kegiatan

keagamaan, antara lain sebagai berikut:

I

Salat dhuha berjama‘ah

Sajat dhuha merupakan salat suanah yang dikerjakan pada
pagi hari pada waktu matahari telah terbit dan mulai meninggi. yaitu
minimal matahari telah meninggi satu tumbak atau sepenggalan sampai
menjeﬁqu wmﬁmhm

Tujuan diadakannva salal dhuha berjama’ah adalah untuk
mengenalkar peseria didik pada salat dhuha/dan supaya mencetak
peserta didik yang beriman. bertakwa yang berlandaskan spiritual di
lingkungan pendidikan sekolah,
Membaca AlQuran

Membaca dan mengamalkan AlQuran merupakan hal
terpenting selain melaksanakan ibadah salat. AlQuran mengandung
obat (syifa) yang merupakan obat spiritual dan dapat membantu kita
pulih dari berbagai penyakit dan membawa I»:edﬂmail:n dan ketenangan
bagi pembaca dan pendengar, serta di hari kiamat nanti kita akan
mendapatkan svafaal dari Allah swi.

Kemampuan sescorang untuk melafalkan kata-kata abjad

AlQuran berubah sebagai hasil dari proses interaktif membaca
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4.

3

AlQuran. Dengan melakukan beberapa hal, seseorang akan melihat
perubahan dan mengingatnya. Kita tidak boleh mengabaikan AlQuran
ketika membacanva, kita harus membacanya dengan lancar dan tidak
boleh sembarangan karena jika masih banyak kesalahan, maka makna

dan avat-ayat AlQuran tersebut akan berubah

Salat deuhur berjuma‘aly

dilakukan sesudah lewnt

G

sl das WAkt i DTN
Salah satu cara vang dapat ditempuh untuk menanamkan
kebiasakan melaksanakan salat adalah mengajak peserta didik untuk
salat berjama’ah. Termasuk manfaatl salat berjama’ah yaitu menjadi
pendorong untuk berlombalomba dalam Keta'atan kepada Allah swt
dengan penuh kejujuran dan keikhlasan.
Peringatan Hari Besar |slam
Peringatan Hari Besar Islam merupakan kegiatan-kegiatan
vang dilaksanakan untuk memperingati dan merayakan hari-hari besar

M. Ali Hasan, Hikmah Salat dan Tuntunannva (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

19044, h. 36
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Islam sebagaimana yang diselenggarakan oleh masyarakat Islam di

seluruh dunia, seperti Perayaan Maulid Nabi Muhammad saw, Nuzulul

Qur'an, Isra’Mi'raj, | Mubarram, Lailatul Qadar dan lain sebagainya.
Tujuan diadakannya peringatan dan perayaan hari besar Islam

adalah melatih peserta didik untuk selalu berperan penting serta upaya-

i dalam  kehidupan masyarakat
bernilai  baik bagi

syarakat vang lebih

dalam melaksanakan ].

b. Menciptakan generasi yang cerdas .

¢, Memberi kesadaran kepada peserta didik bahwa kegiatan keagamaan
sangat penting dan dapat memotivasi dirinya sendiri.

d. Dengan adanya kegiatan keagamaan dapat menciptakan peserta didik
sebagai generasi muda yvang religious

e. Dengan adanya kegiatan keagamaan di sckolah dapat membentuk dan

membina karakter peserta didik.

f. Meningkatkan akhlak yang mulia kepada peserta didik
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4. Tujuan Kegiatan Keagamaan

Pembentukan kepribadian muslim di kalangan peserta didik
melalui kegiatan keagamaan merupakan salah satu tujuan utama. Tujuan
kegiatan keagamaan vaitu untuk mendekatkan diri kepada Allah swt,
menjalankan segala perintah-Nya, dan menjauhi segala larangan-Nya. Allah
Semua itu merupakan suaty pengakuan bahwa masih ada seseorang yang
memegang undnlidtamkﬁ&uﬂukwﬂu bersvukurkepada Allah swt atas
nikmat dan Karunia yang dianugerahkan kepada kita,

Pasti ada alasan untuk setiap hal yang kita Jukukan. Kegiatan
keagamaan d‘im&.m untuk menuntaskan upaya mengembangkan
manusia seutuhnva, mengenal keterkaitan, seria memperdalam pengetahuan
peserta didik terhagiap materi yang dipelajarinya di dalam ruangan kelas.

Adapun tujuan an:'i-lﬁnya keg:féinn keagamaan sebagai berikut:

a.  Meningkatkan intensitas dakwah islamivah kepada peserta didik dalam
rangka membangun peserta didik sebagai generasi muda yang religius,
schagai implementasi Islam adalah rahmatalillalamin.

b. Membangun kesadaran peserta didik bahwa kegiatan keagamaan akan
memaotivasi setiap beragama yang baik dan continue.

¢.  Membangun pribadi peserta didik yang terbiasa dalam melaksanakan
ibadah

d. Menciptakan generasi dengan tingkat kecerdasan spiritual (SQ) yang

baik, sehingga akan melahirkan generasi yang menjunjung tinggi etika,
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moral, dan nilai religius.

¢. Meningkatkan kemampuan peserta didik, beraspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik.

f.  Pengembangan minat dan bakat peserta didik dalam upaya pembinaan
pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif.

g Dapat mengetahui, mengenan® serta membedakan hubungan satu

——
Gairah Islamiah  diri peserta  didik “harus  ditumbuhkan,
untuk itndiperlukan upaya alternatif supaya merekn bersemangat untuk

mengamalkan ajaranagamanys. Kegiaian keagamasn merupakan salah
satu sub dari peumdqmn agama [slam vang .diharuskan mampu
memberikan kontribusi terhadap mtig;usﬁmi séswrlnﬁ

Diharapkan peserta didik akan berkembang menjadi gencrasi
muda yang cerdas, bermoral, dan berakhlak mulia scbagai hasil dari adanya
kegiatan keagamaan. Pendidik dapa: memperoleh manfaat besar dari

kegiatan Keagamaan ini dengan mengajarkan peserta didik bagaimana
menjadi orang yang beriman dan bertakwa serta mendorong untuk selalu
berperilaku vang baik. Kegiatan keagamaan ini diupavakan agar peserta
didik bisa lebih menambah wawasan mengenai agama dan menjadi
peserta didik yvang berakhlak mulia

Fungsi Kegiatan Keagamaan

Pendidikan Agama Islam untuk sekolah atau madrasah berfungsi

sebagai berikut:

™ Muclas Samani dan Harivanto, Konsep dan Mode! Pendidikan Karakier (Cet 111,
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 201 3), h 41
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a. Pengembangan, vaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peseria
didik kepada Allah swt yang telah ditanamkan dalam lingkungan
keluarga. Karena sebenamya yang berkewajiban menanamkan
keimanan dan Ketakwaan adalah orang tua stau keluarga. Sedangkan
sekolah atau madrasah berfungsi untuk menumbuh kembangkan lebih

lanjut dalam diri peserta’ difikemelalui bimbingan, pengajaran, dan

d. Perbaikan, vaitu untuk memperbaiki kesalahan, kekurangan, dan
kelemahan peserta didik dalam kevakinan. pemahaman. dan
pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari,

¢. Pencegahan, waitu untuk  menangkal hal-hal negatilf  dari
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan
dirinva dan  menghambat perkembangannya menuju  manusia
seutuhnya.

f.  Pengajaran, yaitu tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum,

sistem dan fungsionalnya.
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g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak vang memiliki bakat
khusus di bidang Agama lslam agar bakat tersebut dapat berkembang
secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan

bagi orang lain™

C. Nilai Karakter Religius
I. Pengertian Karakter religius

Karakter berasal dari kata Yunani yaitu “to mark™ yang berarti
menandai dan memiokuskan.* Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
karakter mempunyai pengertian sifat-sifat kejiwaan. tabiat, watak. perangai,
akhlak atau_'hngﬁ pﬂwilm menjadi elﬂkhas seseorang dengan orang
lain. Berkarakier artinya by
as Lickona karakier adalah sifat alami seseorang
dalam merespon situasi secard bermoral. suatu usaha yang disengaja untuk

sadian, bertabiat dan  berwatak.!

Sedangkan menurut Tho

membantu seseorang sechingga ia dapat memahami, memperhatikan, dan
melakukan nilai-nilai etika yang inti.*

Apabila mengacu pada terminologi Islam, karakter disamakan
dengan khulug (bentuk tunggal dan akhlak). Kata akhlak berasal dari kata

khalaga vang bermakna perangai, tabiat, adat istiadat. Menurut pendekatan

W bl Megid, Helajor dan Pembolajoran Pendidikan Agama Fdam (Bandug: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004, b 15-16

 Sofan Amed, Abmad Jawhears, and Tatik Elisah, impfemetasi Pendidikan Karakier dalam
Pembelajaran, (fakarta: Prestasi Pustaka Raya, 2000) b 3

i Departemen Pendidikan Naslonal, Kamus Besor Bohasa Indonesia. (Jakarta, PT Gramedia
fndlunesia, 2012), 623

4 Thomeay Lickoma, Character Matters: Persoalan Karakter, Bagaimana Membanty Anak
Mengembanghan Penilaian Yang Baik, Integritax dan Kebajikan Penting Lainmyva, (Jokarta: PT
Bumi Aksara, 2013). 6
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elimologi kata akhlak berasal dari bahasa arab vang bentuk mufradnya
adalah khulugqun yang menurut logat diartikan budi pekerti. perangai.
tingkah laku atau tabiat. Kalimat ini mengandung segi-segi persesuaian
dengan perkataan khalqun (kejadian), serta erat hubungannya dengan khalig
(pencipta), dan makhluk (vang diciptakan).*

Dalam perspekiif-ilam, karakter islami adalah perilaku atay
dimana belian mempunyal empat karakter yang menjadi sebagian esensi
AlQuran, karakter crsebut meliputi:*

1), Shiddig

Shiddiq adalah sebuah kenyataan yang benar yang tercermin
dalam pﬁ:‘hm perbuatan atau tindakan dan keadaan batinnya. Tidak
ada yang meragukan bahwa kejujuran adalah akhlak yang mulia. Maka
tidak heran jika nabi Muhammad saw selalu menganjurkan umatnya
untuk menghiasi diri mereka dengan akhlak yang agung ini."*

Kejujuran mempunyai derajat yang tinggi di sisi Allah swi,
karena nabi muhammad saw, terkenal sebagai pribadi yang jujur dan
baik. Jujur mempunyai banyak definisi. namun ada satu makna yang
sering digunakan dan mudah dipahami yaitu perkataan yang benar,

sesuai dengan realita yang dilihat oleh orang yang mengatakannya

8 Fubasdi. Desain Pendidikan Karakier (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012}, 65
" HE Mulvave, M. Pd. Manafemen Pendidikan Karakter (Jakarra @ Bumi Aksara, 2012, 5
* M. Furgon Hiduyatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bargsa
(Surakarta: Yuma Pustaka. 2000) . 61-63
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meskipun orang lain tidak mengetahuinya
2) Amangh

Amanah artinya seorang Rasul selalu menjaga dan
menunaikan amanah vang dipikulkan ke pundaknya. Perbuatannya akan
selalu sama dengan perkataannya. Dia akan selalu menjaga amanah
kapan dan dimanap{gmhaiﬁ‘}iﬂiﬁ?l"dmﬂik&mhui oleh orang lain maupun
tidak. Oleh sebab itu mustahil seorang ridsul berkhianat, melangar
amanat. Sescorane yang memiliki sifat khianat tidak pantas menjadi nabi
apalaﬁ;_;ﬂfﬂl.“
dalam mewujudkan sesuatu yang dilskukan dengan penuh komitmen,
knmpett:n‘.n,..i_:;l!ﬁy keras tlnﬁ ,km:isﬁn. Pengertian amanah ini dapat
dijabarkan ke dalam butir-butir:.

an yang harus diemban

a. Memiliki rasa mngguﬁ_g?jﬁwuh yi.l‘lg tinggi
b. Memiliki kemampuan mengembangkan potensi secara optimal
¢. Memiliki kemampuan mengamankan dan menjaga kelangsungan
hidup dan
d. Memiliki kemampuan membangun kemitraan dan jaringan.
3) Tabligh

Secara etimologi tabligh berasal dari kata kerja ballagha-

* Abdul Mun'im al-Hisvimi, Akhlak Rasul memout Bukhart & Muslim (Jakaria: Gema
Insani, 2013), 119-12}

" Toto Tasmara, Kecerdusan Ruhantyah (Transcendental Intelligence) Membentuk
Kepribadian yang Betanggung Jawab, Prafesional, dan Berakhiak (Depok: Gema Insani
Prexs, 2001} ,.220-221
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vuballighu-tablighan ~ yang  artinyga  menyampaikan.  artinya
menyampaikan dengan sempurna. seperti dalam kalimat ballaghul mubin
vang artinya menyampaikan keterangan yang jelas, sedemikian rupa,
schingga dapat diterima oleh akal dan dapat ditangkap oleh hati,

kemudian dapat pula dicerna oleh kedua-duanya.®

4) Fathonah

Fathenah artinys seorang rasul fiemiliki tingkat kecerdasan
yang tingj‘;:ﬁm n@mpﬁmmﬁ&nh kebijaksanaan. Dia
akan mpnwmcnmla pﬂmhnymmmhrmls sekalipun tanpa

ifin fathonah ini dapat dijabarkan ke dalam butir-butir:

a. Mcmliﬂlwmmmﬂw dan perubahan
zaman

b. Memiliki kompetensi yang unggul, bermutu dan berdaya saing: dan

¢. Memiliki kecerdasan intelektual, emosi. dan spiritual.

Seseorang vang memiliki sikap fathonah, tidak saja menguasai
bidangnya, tetapi memiliki dimensi rubani yang kuat. Kepulusan-
keputusan menunjukkan kemahiran scorang professional  yang
didasarkan  pada sikap moral atau akhlak yang lubur, memiliki
keijaksanaan, atau kearifan dalam berpikir dan bertindak.

Berdaskaran uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

# M. Furgon Midavatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa
(Surakarta® Yuma Pustaka, 2000) . hal 70,
 Ibid. hal 69
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yang dimaksud karakter islami adalah suatu sikap dan perilaku yang
patuh terhadap syari'at islam vang berlandaskan pada AlQuran dan hadis
dan mengacu pada karakter nabi Muhammad saw vaitu siddiq, amanah,
tabligh dan fathonah.
2. Tujuan dan Fungsi Pendidikan karakter
Pada dasarmyapendidikan karmkier bertujuan untuk membimbing
para generasi muda menjodi cerdas dan membentuknya untuk memiliki
perilaku baik dan berbudi ® Sedangkan fungsi pendidikan karakier scsuai
dengan fungsi pendidikan nasional yaity untuk membentuk watak yang
bermartabit dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangasa. dan berikut
ini beberapa fungsi pendidikan karakier:
1) Pembentukan dan Pengembangan Potensi
Pendidikan  karakter  berfungsi  membentuk  dan

mengembangakan potensi siswa agar memiliki hati baik. pikiran baik.

dan berperilaku baik yang sesuai dengan falsafah hidup pancasila.” Oleh
sebab itu dalam konteks Pendidikan harus memberikan keluasan kepada
peserta didik untuk dapat mengembangkan potensi maupun bakat yang
dimilikinya .
2) Perbaikan dan penguatan Fungsi
pendidikan karakter salah satunya untuk memperbaiki karakter

peserta didik yang bersifat negatif dan memperkuat keluarga. satuan

" Thomay Lickona, Character Marters: Persoalan Karakier, Bagaimana Membartu Anak
Mengembungkan Penilaian Yong Bk 7

N 1 a Hadisi" Pendidikan Karakter Anak Usia Dini*, Al-Ta"dib, Vol.8, Nomer 2,
duliDesember 2073, 54
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pendidkan, masyarakat, dan pemerintah untuk berpartisifasi dan
bertanggung jawab untuk membentuk manusia yang berkarakter.™
Dengan adanya pendidikan karakter siswa yang awalnya memiliki
perialku yang kurang baik akan di ubah menjadi lebih baik dan diperkuat

melalui pembelajaran setiap harinya.

ilih nilai-pilai  yang

ava bangsa lain yang

melakukan berbagai aktivitas yang berhubungan dengan allah (hablun

minallah) seperti sholat dan puasa. Sedangkan karakter terhadap makhluk
allah adalah sikap atau perilaku manusia dalam melakukan aktivitas yang
berhubungan dengan sesama makhluk allah baik sesama manusia, hewan,
tumbuhan serta benda mati yang ada di alam semesta.™

Ruang lingkup karakter islami menurut Marzuki mencankup

beberapa ranah meliputi:

3 Ihidd 55
Y thid 35
M Marzuki, Pendidikan Karakter Ilam (Jakarta: Amzah, 2015), 32
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1) Karakter terhadap Allah
Syariat islam menjadikan akidah scbagai fondasi syariah
dan akhlak, maka dari itu karakter yang pertama dibangun oleh setiap
muslim adalah karakter terhadap Allah. dengan cara mentaati perintah

Allah dan menjauhi segala larangannya. Mentaati perintah Allah

56, berisi anjuran untuk

BE R P Y
Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
agar mercka beribadah kepada-Ku." (QS. Adz-Dzariyat
(51): 56)*
b) Di dalam QS.Ali Imron (3) ayat 132, berisi anjuran untuk menaati
perintah allah (bertawakal) yang berbunyi:
e 5 el 3l ) ikl

“ Departemen Agama Rl, Al-Qhr ‘an dan Terjemahannya (Surabaya. Mekar Surabaya,
2024), 522
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“ Ibid 66
7 Ihid 252

M Marzuki,

Artinya: “Dan Taatlah kepada Allah dan Rasul (Muhammad), agar
kamu diberi rahmat.” (QS. Ali Imran (3): 132).%

b) Di dalam QS.Ar-Ra’d ((13) avat 28, berisi anjuran untuk

berdzikir yang berbunyi:
Lot el R i g gt sy 138 il

Artinva:.."(vaitu) oFs g-orang yang be iman dan hati mereka menjadi

lak kepada Allah
2 Muslim vang memiliki

' a-harus memulainya dengan

berkarakter mulia kepada Rasulullah. Sebelum seorang muslim
mencintai dirinva sendiri dan sesama harus dimulai dengan mencintai
allah dan rasulnya™ Kualitas cinta kepada sesama, tidak boleh
melebihi kualitas cinta kepada Allah dan Rasulullah, salah satu
karakter kepada rasulullah adalah menaati dan mengikuti sunnah
beliau dan jangan sekali-kali mengabaikan sunnah-sunnah beliau,
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam salah satu firmannya yaitu

dalam S. An-nisa (4) ayat 59, vang berbunyi:

Pendidikan Karokier [slam (Jakaria: Amzah, 2015), 32.
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£l (b e 3 (8 30 N gy O3t | gailel 5 bl | gaad ) el Gl 1
S Gy e S GaN oy i o3k A8 Gl 3k i N335 5
Artinya: Wahai orang-orang vang beriman! Taatilah Allah dan taatilah

Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri {pemegang kckuasaan)

di antara kamu, Kemudian, jika kamu berbeda pendapat

nbalikanlah kepada Allah (Al-

Allah) dan dalam potensi fitrahnya berkewajiban menjaganya dengan
cara memelihara kesucian lahir dan batin, memelihara kerapian,
menambah pengetahuan sebagai modal amal, serta tidak bermegah-
megahan, Sebaliknya, Islam melarang seseorang berbuat aniaya
terhadap diri sendiri, bunuh diri serta mengonsumsi khamar dan suka
herjudi.
4) Karakter terhadap tetangga dan orang lain
Seorang muslim juga harus membina hubungan baik dengan

“* Departemen Agama Ri, Al-Qur an dan Terjemahannya (Surabaya: Mekar Surabaya,
20200, 87
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tetangganya tanpa harus memerhatikan perbedaan agama, etnis, atau
bahasa. Tetanggn adalah orang terdekat setclah keluarga kita, tetangga
juga adalah orang vang tahu betul Kondisi kita, jika kita tertimpa
musibah tetanggalah vang lebih dahuly membantu Kita, Oleh karena
itu muliakanlah tetangga maka ia akan memuliakan dan membantu
kita disaat Kita kesusahin dan membutuhkan bantuan. Karena itulah
tetangga yang baik adaloh Iw.ﬁlﬂg paling baik kepada

elangganya.
5) Karakier te

Setiap muslim harus membangun karakter dalam lingkungan
keluargnya, Karakter mulia- terhadap keluarga dapat dilakukan
dengan cara berhakti kepada kedus oramgwa dan berkata lemah
lembut kepada mereka, bergaul dengan keduanya secara makruf,
memberi nafkah dengan sebaik mungkin, serta saling mendoakan.

6) Karakter terhadap lingkungan

Seorang muslim juga harus membangun karakter mulia di
lingkungannya. Lingkungan vang dimaksud adalah segala sesuatu
yang berada di sekitar manusia, seperti hewan, tumbuhan, dan alam
sekitar (benda mati). Karakter vang dikembangkan adalah cerminan
dari gas kekhalifahan manusia di bumi. yaitu menjaga agar setiap
proses pertumbuhan alam terus berjalan sesuai dengan fungsi ciptaan-
nya.70contoh berbuat baik kepada lingkungan adalah menjaganya

agar tetap lestari dan bersih dengan cara tidak mengotorinya.
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4. Proses Pembentukan Karakter
Dalam wupava membentuk Kkarakter harus ada usaha vang
dilakukan agar terbentukanya akhlak yang mulia dalam diri siswa, ada tiga
tahapan yang harus di lalui yaitu:*

a. Moral knowing / learning to know: dalam thapan ini tujuan
diorientasikan pada-penfudsa pengetahuan tentang nilai-nilai. Siswa
harus mampu membedakan nifai-nilai akhlik mulia dan akhlak tercela
sertn n}ja'i-hﬂaimuwl,mmimmuhgkdan rasional tentang
pentingnya akhlak mulia, dan bahayanys akhlak tercela dalam
kehidupan,

b. Moral laving 7 moral fmiing bcrlqpr mengintai dan melayani orang
lain. Tahpan ini dinaksudkan untuk wenumbuhkan rasa cinta dan rasa
butuh terhadap nifai-nilai okhlak mulia, Dalam tahapan ini yang
menjadi susaran gury adalah dimensi emosional siswa, hati bukan lagi
akal, rasio dan logika.

¢. Moral doing / leaming to do: inilah puncak keberhasilan penanaman
karakter. siswa mempraktikkan nilai-nilai akhlak mulia itu dalam
perilaku schari-hari. Siswa menjadi sopan, santun, ramah, hormat,
penyayang, jujur, adil dan selerusnya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa ketiga tahapan tersebut yakni
Moral knowing / leaming to know, Moral loving / moral feeling , dan

Moral doing /learning to do sangat diperlukan dalam pembentukan

= tevam Mushiki, Pendidikan Karakter Dan Religius Dasar Pembentukan Karakter,,.., 35,
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karakter siswa agar siswa terlibat dalam sistem pendidikan dan siswa
dapat memahami, merasakan, menghayati, dan mengamalkan nilai-
nilai kebajikan (moral). Dengan ketiga tahapan tersebut melalui

program Tahfidz AlQuran tentu dapat membentuk karakier islami




